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“Sesunggubnya orang-orang yang beriman
itu hanyalah orang-orang yang percaya
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjuang (berjihad) dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka
itulah orang-orang yang benar.” (QS. Al-
Hujurat: 15)
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Dalam ayat lain disebutkan,
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“Hai orang-orang yang beriman, sukakah
kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang
dapat menyelamatkanmu dari azab yang
pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah
dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS.
Ash-Shaff: 10-11)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anbu,
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Satu dirham dapat mengungguli seratus
ribu dirham®. Lalu ada yang bertanya,
‘Bagaimana itu bisa terjadi wahai
Rasulullah?” Beliau jelaskan, ‘Ada seorang
yang memiliki dua dirbam lalu mengambil
satu dirham untuk disedekahkan. Ada pula
seseorang memiliki harta yang banyak sekali,
lalu ia mengambil dari kantongnya seratus
ribu dirham untuk disedekabkan.” (HR.
An-Nasai, no. 2527 dan Ahmad, 2:379.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa

hadits ini hasan).

Referensi:

Figh As-Sirah. Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr.
Zaid bin Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar
At-Tadmuriyyah.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi ¢

CV. Rumaysho

~"~¢ o PENERBIT

R h Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan
umays o Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi 3

085200171222 & ysho.Com | R

AR\ Website:

Com | Ruwaifi.Com

Rutin Malam Sabtu @ Masjid Al-Azhar Karangrejek Wonosari
E Rumaysho.Com

Buletin Edisi #88

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

' Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan

7 Muharram 1441 H
6 September 2019

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.

Pengasuh Rumaysho.Com

Kumpulan Amalan Ringan #39

Mengangkat Kesusahan
Seorang Mukmin

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah shallallabu alaibi wa sallam
bersabda,
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“‘Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan-kesulitan
dunia, niscaya Allah akan memudabkan kesulitan-kesulitannya pada hari kiamat.

Siapa yang memudabkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan
baginya di dunia dan akhirat.

Siapa yang menutupi seorang muslim Allah akan tutupkan aibnya di dunia dan
akhirat.

Allah selalu menolong hambanya selama hambanya menolong saudaranya.



Siapa yang menempubh jalan untuk
mendapatkan ilmu, Allah akan mudahkan
baginya jalan ke surga.

Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah
satu rumah Allah untuk membaca kitab-
kitab Allah dan mempelajarinya di antara
mereka, niscaya akan diturunkan kepada
mereka ketenangan dan dilimpabkan
kepada mereka rahmat, dan mereka
dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut
mereka kepada makhluk disisi-Nya. Siapa
yang lambat amalnya, maka bagusnya

nasab tidak dapat mengejar ketertinggalan
amal.” (HR. Muslim, no. 2699)

Yang dimaksud kurbah dalam hadits
adalah kesulitan yang berat. Tanfis yang
dimaksud adalah meringankan beban.
Kalau tafriij yaitu menyelesaikan, itu

lebih besar lagi pahalanya. Lihat Jaami’
Al-‘Ulum wa Al-Hikam, 2:286.

Di antaranya memudahkan orang yang
susah adalah menyelesaikan masalah
utang. Bagi kreditur—yaitu pihak yang
memiliki tagihan kepada pihak lain—
hendaklah memberikan kemudahan
kepada orang yang sulit melunasi utang
dengan dua cara: (1) memberikan
tenggang waktu, ini hukumnya wajib; (2)
menghapus utangnya kalau yang dihadapi
adalah gharim (yang terlilit utang); bisa
juga dengan cara menghapus sebagian
utangnya untuk mengurangi kesulitannya.
Kedua cara tadi punya keutamaan yang

besar. Lihat Jaami’ Al-‘Ulum wa Al-
Hikam, 2:289.

Dalam ayat disebutkan,
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“Dan jika (orang yang berbutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai
dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-
Bagqarah: 280)

Referensi:

1. Al-Ajru Al-Kabir ‘ala Al-Amal Al-Yasir.
Cetakan pertama, Tahun 1415 H. Muhammad
Khair Ramadhan Yusuf. Penerbit Dar Ibnu
Hazm.

2. Jaami’ AlI-‘Ulum wa Al-Hikam fi Syarh
Khamsiina Haditsan min Jawaami’ Al-Kalim.
Ibnu Rajab Al-Hambali. Cetakan kesepuluh,
Tahun 1432 H. Penerbit Muassasah Ar-

Risalah.

Pelajaran Sirah
Nabawiyah

Pelajaran dari
Baiat Aqabah
Kedua

Isi baiat Aqabah kedua,
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“Kamu berbaiat kepadaku untuk
mendengar dan taat ketika bersemangat
dan malas, untuk menafkahkan harta

ketika sulit dan mudah, untuk menyuruh
kepada yang makruf dan mencegah dari
yang mungkar, untuk berbicara di jalan
Allah dan tidak takut kepada orang yang
mencela. Hendaklah kalian menolongku

Jika aku datang kepada kalian, melindungi
aku sebagaimana kalian melindungi diri

kalian, istri, dan anak-anak kalian, dan
bagi kalian adalah surga.”

Pertama:
Perjanjian Aqabah kedua yang merupakan

momen terpenting dalam Islam, di
antaranya terbukanya jalan untuk
hijrah ke Madinah bagi para sahabat
radhiyallahu ‘anhum, kemudian bagi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,

kemudian dari sana terjadi perang Badar.

* Perang Badar adalah pertempuran besar
pertama antara umat Islam melawan
musuh-musuhnya. Perang ini terjadi
pada bulan Ramadhan tahun kedua
Hijriyah. Pasukan kecil kaum Muslim
yang berjumlah 313 orang bertempur
menghadapi pasukan Quraisy dari
Mekkah yang berjumlah 1.000 orang.
Setelah bertempur habis-habisan sekitar
dua jam, pasukan Muslim menghancurkan
barisan pertahanan pasukan Quraisy, yang
kemudian mundur dalam kekacauan.

Kaab bin Malik radhiyallahu ‘anhu
berkata,
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“Saya telah menyaksikan malam Aqabah
bersama Nabi shallallahu alaihi wa sallam
manakala kami berjanji setia membela
Islam, saya tidak lebih suka jika ditukar
dengan perang Badar, walaupun perang
Badar lebih diingat oleh manusia ketimbang
perjanjian Agabah.” (HR. Bukhari, no.
3889)

Dalam Fath Al-Bari (7:221) disebutkan,
“Perang Badar lebih utama karena perang
tersebut adalah perang pertama kali yang
dimenangkan oleh kaum muslimin. Tetapi
perjanjian Aqabah merupakan sebab
tersebarnya Islam dan timbulnya perang

Badar.”

Kedua:

Syarat kedua yang disebutkan dalam baiat
Aqabah kedua adalah berinfak pada waktu
senang maupun susah, yaitu disebutkan,
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“untuk menafkahkan harta ketika sulit

dan mudah.”

Dalam ayat diperintahkan mengorbankan

harta di jalan Allah,



